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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan menganalisis value proposition program wakaf digital 
BWI terhadap kepuasan wakif dalam perspektif pemberdayaan ekonomi umat 
menggunakan kerangka Value Proposition Canvas (VPC) yang dikembangkan 
oleh Osterwalder et al. (2014) yang meliputi dimensi customer jobs, pains, gains, 
products & services, pain relievers, dan gain creators. Metode yang digunakan 
adalah studi literatur (library research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif 
melalui analisis dokumen terhadap program-program digital BWI. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program wakaf digital BWI seperti platform Satu Wakaf 
Indonesia, layanan e-AIW (Akta Ikrar Wakaf digital), dan instrumen Cash Waqf 
Linked Sukuk (CWLS) telah mampu menjawab kebutuhan fungsional, sosial, dan 
emosional wakif. Proposisi nilai yang kuat berupa kemudahan akses, transparansi 
pengelolaan, dan dampak sosial yang terukur berpotensi meningkatkan kepuasan 
wakif sekaligus memperluas partisipasi umat dalam pemberdayaan ekonomi 
berbasis wakaf produktif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penyelarasan antara 
value proposition digital BWI dengan profil wakif merupakan kunci utama dalam 
mendorong pertumbuhan filantropi Islam yang berkelanjutan. Penelitian ini 
merekomendasikan penguatan literasi digital wakaf, pengembangan fitur 
personalisasi layanan, dan peningkatan akuntabilitas publik sebagai strategi 
memperkuat value proposition BWI. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
penerapan kerangka Value Proposition Canvas dalam konteks wakaf digital BWI 
yang masih jarang dikaji, sehingga memberikan perspektif manajemen pemasaran 
modern terhadap studi filantropi Islam. 

Kata Kunci : Value Proposition Canvas; Wakaf Digital; BWI; Kepuasan Wakif; 
Pemberdayaan Ekonomi Umat 
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ABSTRACT  
Digital waqf is an increasingly strategic Islamic social financial instrument in community 
economic empowerment in the era of digitalization. Badan Wakaf Indonesia (BWI) as an 
independent state institution continues to innovate through various digital-based waqf programs 
to expand reach and enhance waqif satisfaction. This study aims to analyze the value proposition 
of BWI's digital waqf programs on waqif satisfaction from the perspective of community economic 
empowerment using the Value Proposition Canvas (VPC) framework developed by Osterwalder 
et al. (2014), encompassing customer jobs, pains, gains, products & services, pain relievers, and 
gain creators. The method used is a literature study with a qualitative descriptive approach was 
employed through literature study and document analysis of BWI's digital programs. The 
findings indicate that BWI's digital waqf programs—such as the Satu Wakaf Indonesia 
platform, the e-AIW (digital Waqf Pledge Deed) service, and the Cash Waqf Linked Sukuk 
(CWLS) instrument—have effectively addressed the functional, social, and emotional needs of 
wakif. A strong value proposition characterized by accessibility, management transparency, and 
measurable social impact has been shown to enhance wakif satisfaction while broadening 
community participation in productive waqf-based economic empowerment. The study concludes 
that alignment between BWI's digital value proposition and wakif profiles is the primary driver 
of sustainable Islamic philanthropy growth. This study recommends strengthening digital waqf 
literacy, developing service personalization features, and improving public accountability as 
strategies to strengthen BWI's value proposition. 
Keywords : Value Proposition Canvas; Digital Waqf; BWI; Waqif Satisfaction; 

Community Economic Empowerment 

PENDAHULUAN  

Wakaf sebagai instrumen ekonomi  Islam  yang  memiliki  potensi  luar  
biasa  dalam membangun kemandirian umat dan mewujudkan keadilan sosial. 
Secara historis, wakaf telah berkontribusi  besar  dalam  mendukung  pendidikan,  
layanan  kesehatan,  dan  kesejahteraan umat  di  berbagai  peradaban  Islami.  
Namun,  di  era  modern  ini, pengelolaan wakaf  sering  kali  masih  terjebak  pada  
pola  tradisional  yang  kurang  produktif  dan  belum responsif  terhadap  
kebutuhan  ekonomi  masyarakat.  Banyak  aset  wakaf  yang  tidak  tergarap secara  
optimal,  baik  karena  keterbatasan  manajemen  maupun  rendahnya  partisipasi  
publik dalam sistem pengelolaannya (Rezki, 2025). Di Indonesia, potensi wakaf 
uang diperkirakan mencapai 180 triliun rupiah per tahun, namun realisasinya 
masih jauh dari angka tersebut (Mutmainah et al., 2021). Kesenjangan antara 
potensi dan realisasi ini mendorong Badan Wakaf Indonesia (BWI) sebagai 
lembaga negara independen yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 
41 Tahun 2004 untuk terus berinovasi dalam pengelolaan dan penghimpunan 
wakaf, khususnya melalui platform digital. 

Transformasi digital ini memungkinkan proses penghimpunan, 
pengelolaan, dan pendistribusian dana wakaf menjadi lebih mudah, transparan, 
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dan inklusif, sehingga dapat menjangkau berbagai lapisan masyarakat tanpa 
batasan geografis maupun nominal kontribusi. Digitalisasi wakaf uang tidak hanya 
memberikan kemudahan bagi wakif (pemberi wakaf) untuk berpartisipasi, tetapi 
juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana melalui sistem 
pencatatan dan pelaporan real-time yang terintegrasi (Waluyo et al, 2025). 

Dalam sistem perekonomian modern, pendistribusian harta wakaf yang 
digunakan untuk kegiatan produktif tentunya akan mendongkrak aktivitas 
perekonomian seluruh masyarakat. Pemberdayaan wakaf dikatakan profesional 
jika pengelolaannya dilakukan atas dasar pengelolaan wakaf. Perkembangan 
teknologi memberikan dampak signifikan terhadap pengumpulan dan 
pengelolaan wakaf digital (Lubis, Wati & Samri, 2024). 

Namun, keberhasilan program-program digital tersebut tidak semata 
bergantung pada kecanggihan teknologi yang digunakan, melainkan seberapa jauh 
program tersebut mampu menjawab kebutuhan nyata para wakif. Di sinilah 
konsep Value Proposition menjadi krusial. Value Proposition Canvas (VPC) yang 
dikembangkan oleh Osterwalder et al. (2014) menawarkan kerangka kerja 
sistematis untuk menyelaraskan produk dan layanan dengan profil kebutuhan 
pelanggan yang dalam konteks ini adalah wakif sebagai donatur aset wakaf. VPC 
terdiri dari dua sisi utama yakni Value Map (peta nilai) di sisi pengelola/lembaga, 
dan Customer Profile (profil lapangan) di sisi wakif. 

Penelitian tentang persepsi dan kepuasan wakif masih sangat terbatas, 
terutama yang mengintegrasikan pendekatan manajemen pemasaran modern 
dengan studi filantropi Islam. Franaya et al. (2022) menunjukkan bahwa wakif di 
BWI Sumatera Utara memiliki persepsi yang baik terhadap wakaf tunai, namun 
akses informasi digital masih menjadi kendala. Evrytanadha dan Erma (2024) 
menekankan bahwa transparansi dan akuntabilitas nazhir adalah faktor kunci 
dalam meningkatkan kepercayaan wakif. Sulaeman et al. (2020) juga membuktikan 
korelasi signifikan antara akuntabilitas pengelolaan dengan kepercayaan wakif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis 
value proposition program wakaf digital BWI terhadap kepuasan wakif dalam 
perspektif pemberdayaan umat menggunakan kerangka Value Proposition 
Canvas. Penelitian ini bermaksud menjawab pertanyaan: bagaimana value 
proposition program wakaf digital BWI dalam perspektif Value Proposition 
Canvas, dan bagaimana dampaknya terhadap kepuasan wakif serta pemberdayaan 
ekonomi umat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 
maupun praktis bagi pengembangan strategi pemasaran lembaga wakaf digital di 
Indonesia.   

Ukuran kertas B5 (JIS) dengan margin atas: 1,75 cm, bawah 2,5 cm, kiri, 2 
cm, dan kanan 3 cm. Tulisan menggunakan huruf Garamond 12 normal, margin 
kanan lurus (justify), seluruh tulisan gunakan style tanpa spasi enter. Paragraf kedua 
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sampai paragraf akhir gunakan (Style 2.3 Body artikel paragraf kedua, dst.) 
Header halaman pertama tidak perlu diubah, header halaman kedua (genap) 

isi nama penulis (Style Jurnal 2.6 Header Nama Penulis), header halaman ketiga 
(ganjil) isi judul artikel (Style Jurnal 2.6 Header Judul Artikel). 

Substansi pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, fenomena 
penelitian, review penelitian terdahulu, justifikasi kebaruan penelitian, tujuan 
penelitian, metode penelitian, teori juga dapat ditulis pada laman pendahuluan. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan dari berbagai sumber 
sekunder yang relevan, meliputi artikel jurnal ilmiah, laporan resmi BWI, regulasi 
terkait wakaf, serta literatur tentang Value Proposition Canvas. Penelusuran 
sumber dilakukan melalui basis data Google Scholar, Garuda (Garba Rujukan 
Digital), dan DOAJ, serta dokumen resmi yang dipublikasikan pada laman resmi 
BWI. Kriteria inklusi yang ditetapkan adalah: (1) publikasi dalam rentang tahun 
2019–2025 untuk menjamin kemutakhiran; (2) relevansi tematik dengan wakaf 
digital, value proposition, atau kepuasan wakif; dan (3) kredibilitas sumber, yaitu 
jurnal ilmiah ber-ISSN, laporan lembaga resmi, atau regulasi negara. Sumber yang 
tidak memenuhi ketiga kriteria tersebut dieksklusi dari analisis. Analisis dilakukan 
dengan mengidentifikasi elemen-elemen value proposition program wakaf digital 
BWI. Kemudian memetakannya ke dalam kerangka VPC untuk menganalisis 
keselarasannya (fit) dengan customer profile wakif. Berbeda dengan penelitian 
terdahulu yang menyoroti persepsi wakif (Franaya et al., 2022), transparansi nazhir 
(Evrytanadha & Erma, 2024), maupun akuntabilitas pengelolaan (Sulaeman et al., 
2020) secara parsial, penelitian ini mengisi celah (gap) dengan mengintegrasikan 
pendekatan manajemen pemasaran melalui kerangka Value Proposition Canvas 
untuk memetakan keselarasan nilai secara menyeluruh pada konteks wakaf digital 
BWI. 

Analisis data dilakukan secara induktif dengan mengintegrasikan temuan-
temuan dari berbagai sumber untuk membangun data yang komprehensif 
mengenai value proposition program wakaf digital. Teknik analisis data 
menggunakan pendekatan tematik dengan tahapan reduksi data, kategorisasi, dan 
interpretasi berbasis kerangka value proposition canvas untuk menghasilkan 
pemetaan konseptual yang sistematis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Value Proposition Canvas (VPC)  
Value Proposition Canvas (VPC) merupakan alat manajemen strategis yang 

pertama kali diperkenalkan oleh Alexander Osterwalder et al. dalam buku "Value 
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Proposition Design". VPC dirancang untuk membantu organisasi memahami 
kebutuhan pelanggan secara mendalam dan memastikan produk atau layanan yang 
dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan tersebut. 

VPC terdiri dari dua komponen utama. Pertama, Customer Profile yang 
memuat tiga elemen: (a) Customer Jobs, yaitu pekerjaan atau tugas yang ingin 
diselesaikan pelanggan; (b) Pains, yaitu hambatan, risiko, dan hal-hal yang 
membuat lpelanggan ltidak lnyaman; ldan l(c) lGains, lyaitu lmanfaat, lkeuntungan, latau 

lhal-hal lpositif lyang ldiharapkan lpelanggan. lKedua, lValue lMap lyang ljuga lmemuat ltiga 

lelemen: l(a) lProducts l& lServices, lyaitu lproduk latau llayanan lyang lditawarkan; l(b) lPain 

lRelievers, lyaitu lbagaimana lproduk/layanan lmengatasi lhambatan lpelanggan; ldan l(c) 

lGain lCreators, lyaitu lbagaimana lproduk/layanan lmenciptakan lmanfaat lyang 

ldiharapkan lpelanggan l(Osterwalder let lal., l2014). 
Keselarasan l(fit) lantara lCustomer lProfile ldan lValue lMap linilah lyang 

lmenentukan lseberapa lefektif lsebuah lvalue lproposition. lImplementasi lValue 

lProposition lCanvas lyang lefektif ldapat lmeningkatkan lperceived lvalue ldan lkepuasan 

lpelanggan lsecara lsignifikan l(Alcaf, lMuttaqin l& lKaramang, l2025). 

Pemetaan Customer Profile Wakif BWI l 

Berdasarkan lanalisis lliteratur ldan ldokumen lBWI, lwakif ldigital lBWI ldapat 

ldikategorikan lke ldalam ltiga lsegmen lutama: lwakif lindividu lumum, lwakif lmuda 

l(generasi lmilenial ldan lZ), ldan lwakif linstitusional l(perusahaan ldan llembaga). lKetiga 

lsegmen lini lmemiliki lcustomer ljobs lyang lsaling ltumpang ltindih lnamun ldengan 

lpenekanan lyang lberbeda. lLangkah lpertama ldalam lanalisis lVPC ladalah lmembangun 

lCustomer lProfile lwakif lBWI. lProfil lini lmencakup ltiga lelemen lutama: 

a. Customer lJobs l(Pekerjaan lyang lIngin lDiselesaikan lWakif) 

Dalam lkerangka lValue lProposition lCanvas, lcustomer lJobs lmerujuk lpada 

lpekerjaan, ltugas latau ltujuan lyang lingin ldiselesaikan loleh lwakif lketika lmereka lmemilih 

lmenggunakan llayanan lwakaf ldigital lBWI l(Osterwalder let lal, l2014). lWakif lmemiliki 

lbeberapa lmotivasi lutama ldalam lberwakaf. lDari lsisi lreligius, lwakif lingin lmenunaikan 

libadah lwakaf lsebagai lamal ljariyah lyang lpahalanya lterus lmengalir. lDari lsisi lsosial, lwakif 

lingin lberkontribusi lnyata lpada lpemberdayaan lekonomi lumat ldan lkesejahteraan 

lmasyarakat. lDari lsisi lpraktis, lwakif lingin lmenyalurkan lwakaf lsecara lmudah, laman, ldan 

lsesuai lsyariah lmelalui llembaga lterpercaya. lCustomer lJobs lwakif ldapat ldibagi lke ldalam 

ltiga ldimensi lutama lberikut: 

1.  lJob lReligius l(menunaikan lamal ljariyah) 

Wakif lmemiliki lmotivasi lutama lberupa ldorongan lreligious luntuk lmenunaikan 

lwakaf lsebagai lbentuk lamal ljariyah lyang lpahalanya lterus lmengalir lbahkan lsetelah 

lmeninggal ldunia. lSelain litu, lwakif lingin lmenyalurkan lsebagian lhartanya lsebagai 
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linstrumen linvestasi lakhirat, lmenjamin lkemudahan ldan lkeamanan ltransaksi, lserta 

lmendapatkan lbukti lsah lpenyerahan lwakaf. lReligiusitas lterbukti lmemiliki lpengaruh 

lpositif lterhadap lminat lberwakaf, lkarena ltingginya lreligiusitas lmendorong lindividu 

lbertingkah llaku ldan lbertindak lsesuai lajaran lagama ltermasuk lberamal ldalam lbentuk 

lwakaf l(Afandi, lHarahap l& lLubis, l2022). lSeseorang lyang lmemiliki lpengetahuan 

ltentang lwakaf lakan lmemahami lbahwa lberwakaf luang ltermasuk lsedekah ljariyah lyang 

lmendatangkan lpahala lbesar ldari lAllah lSWT l(Amansyah l& lSuryaningsih, l2022). 

2.  lJobs lSosial l(berkontribusi lpada lkesejahteraan lumat) 

Selain lmotivasi lreligious, lwakif ljuga lterdorong loleh lsikap laltruistic, lyakni 

lperasaan lingin lmensejahterakan lorang llain lsehingga lkepentingan lpribadi lterkadang 

ldikesampingkan. lSifat lsuka lmembantu lsesama lyang lterdapat ldalam ldiri lmanusia lini 

lakan lmemotivasi ldan lmenumbuhkan lminat ldalam lberwakaf l(Maulida l& lYuliana, 

l2024). lDalam lkonteks lwakaf ldigital lBWI, lwakif lingin lmemastikan lbahwa 

lkontribusinya lmemberikan ldampak lnyata lbagi lpemberdayaan lekonomi lumat, lbaik 

ldalam lsektor lpendidikan, lkesehatan, lmaupun lUMKM ldan lmerasakan 

lketerhubungan ldengan lgerakan lfilantropi lIslam lyang llebih lbesar l(Fadilah l& lZen, 

l2024). 

3.  lJobs lPraktis l(berwakaf lsecara lmudah, laman ldan lterpercaya) 

Dari lsisi lpraktis, lwakif lingin lmenyelesaikan lproses lwakaf lsecara lmudah, lkapan 

lsaja, ldan lmelalui llembaga lyang ltepercaya. lWakif lingin lmendapatkan lketenangan 

lbatin l(peace lof lmind) lbahwa lhartanya ldikelola lsecara lamanah ldan lberdampak lnyata 

lbagi lmasyarakat. lFaktor lkemudahan lakses, llegalitas llembaga, ldan lkepercayaan 

lterhadap lpengelola lterbukti lmemiliki lpengaruh lyang lpositif lterhadap lmotivasi 

lberwakaf l(Faisal l& lHendri, l2025). lKehadiran lplatform ldigital lBWI lmenjawab 

lkebutuhan lini ldengan lmemungkinkan lwakif lmelakukan ltransaksi lwakaf ltanpa 

lbatasan lgeografis lmelalui lberbagai lmetode lpembayaran ldigital, lsekaligus 

lmemperoleh llaporan lpenggunaan ldana lsecara ltransparan ldan lreal-time l(Sabirin, 

lZen l& lFatmawati, l2025). 

b. lPains l(Hambatan ldan lKekhawatiran lWakif) 

Berdasarkan lkajian lliteratur, lterdapat lbeberapa lhambatan lutama lyang ldihadapi 

lwakif. lPertama, lkekhawatiran lterhadap ltransparansi ldan lakuntabilitas lpengelolaan 

ldana, ldi lmana lprofesionalisme lnazhir ldalam lmengelola lwakaf lsecara ltransparan ldan 

lakuntabel lmenjadi lpenentu lutama lkepercayaan lwakif l(Evrytanadha l& lErma, l2024). 

lKedua, lrendahnya lliterasi lwakaf ldigital, lskor lindeks lliterasi lwakaf lIndonesia lhanya 

lmencapai l50,48 l(kategori lrendah) ldan lpartisipasi lberwakaf lbaru l6% ldari ltotal lpopulasi 

lMuslim l(Abdillah let lal., l2025). lKetiga, lkekhawatiran lterhadap lkeamanan ltransaksi  

ldigital ldan lperlindungan ldata lpribadi lyang lmenjadi lhambatan lutama ladopsi lsistem 

lpembayaran ldigital l(Khoiroh l& lAgustianto, l2025). lKeempat, lkurangnya lsosialisasi 
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ltentang lwakaf lproduktif ldan lmekanisme lwakaf ldigital, ltermasuk lkonsep lwakaf lyang 

lbersifat lkekal lyang lsulit ldipahami lsecara lonline l(Waluyo let lal., l2025). lKelima, 

lkompleksitas lproses ladministrasi likrar lwakaf lsecara lkonvensional. lKeenam, 

lkurangnya lpelaporan lperkembangan ldampak lsosial lwakaf lkepada lwakif l(Franaya let 

lal., l2022; lEvrytanadha l& lErma, l2024). 

c. Gains l(Harapan ldan lManfaat lyang lDiinginkan lWakif) 

Wakif lmengharapkan lsejumlah lmanfaat ldari lprogram lwakaf ldigital lBWI. 

lPertama, lkemudahan ltransaksi lkapan lsaja ldan ldi lmana lsaja, ldigitalisasi lmemberikan 

lkemudahan lbagi lwakif luntuk lberkontribusi ltanpa lharus ldatang llangsung lke llembaga 

lpengelola lwakaf l(Anggraini, lDewi, l& lRofiq, l2024). lKedua, llaporan ldampak lyang ljelas 

ldan ltransparan lsecara lreal-time, ldi lmana lwakif ldapat lmengawasi ldengan lseksama 

lbagaimana laset lmereka ldigunakan lberkat lplatform ldigital lyang lmenawarkan 

lpelaporan lkeuangan lyang lkomprehensif l(Abdillah let lal., l2025). lKetiga, lpilihan 

lprogram lwakaf lyang lberagam lsesuai lminat ldan lkemampuan lfinansial, ltermasuk ldalam 

lbidang lpendidikan, lkesehatan, ldan lpemberdayaan lUMKM l(Nuradi let lal., l2024). 

lKeempat, lkeyakinan lbahwa ldana ldikelola loleh llembaga lyang llegitimate ldan 

lprofesional; lfaktor ltransparansi ldan lresponsivitas ldalam lpelayanan lterbukti 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap ltingkat lkepuasan lmasyarakat lterhadap llembaga 

lwakaf l(Putra, lWidiastuti, l& lEffendie, l2021). lKelima, ldampak lsosial ldan lekonomi lyang 

lterukur ldan ldapat ldilihat llangsung. lKeenam, ladanya lrekognisi ldan lapresiasi latas 

lkontribusi lwakif ldalam lpemberdayaan lekonomi lumat l(BWI, l2022; lHasanah let lal., 

l2021). 

Pemetaan Value lMap Program Wakaf  Digital BWI l 

a. Products l& lServices 
BWI lmenawarkan lekosistem ldigital lwakaf lyang lkomprehensif, lmeliputi: 

lplatform lberkahwakaf.id luntuk lpenghimpunan ldana lwakaf lonline; lSuperApps lBWI 

lsebagai lplatform lwakaf ldigital lterpadu ldengan lfitur llengkap luntuk lwakaf lproduktif, 

lwakaf luang, ldan lwakaf lmelalui luang; lplatform lSatu lWakaf lIndonesia luntuk lbusiness 

lmatching ldan lblended lfinancing; le-services lbagi lnazhir; laplikasi lAIW ldigital lyang 

lmenyederhanakan lproses llegalitas ladministrasi lwakaf; lserta lprogram lCash lWaqf 

lLinked lSukuk l(CWLS) latau lSukuk lWakaf lRetail l(SWR) lyang lmemungkinkan lwakif 

lberinvestasi lmelalui linstrumen lpasar lmodal lsyariah ldan lprogram ledukasi ldan 

lpelatihan lwakaf lberbasis ldigital l(BWI, l2022; lBWI, l2023). lKeberagaman lproduk lini 

lsejalan ldengan lperkembangan linovasi lwakaf ldigital lyang lmemanfaatkan lteknologi 

lcrowdfunding, lblockchain, ldan lintegrasi lsistem lpembayaran ldigital l(Nuradi let lal., 

l2024). 
 

b. lPain lRelievers l(Penghilang lHambatan) 
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Program lwakaf ldigital lBWI lmengatasi lhambatan lwakif lmelalui: l(1) lsistem 

lpelaporan lkeuangan lyang lkomprehensif ldan ltransparan lsecara lreal-time; l(2) 

laksesibilitas lglobal lyang lmemungkinkan lwakif lberwakaf ldari lmana lsaja lmelalui 

linternet; l(3) ledukasi lwakaf lmelalui lprogram lTanya lJawab lWakaf lOnline ldan lsosialisasi 

ldigital; l(4) lkeamanan ltransaksi lyang lterjamin lkarena lBWI lmerupakan llembaga lnegara 

lresmi; l(5) lstandarisasi lnazhir lmelalui lLSP lBWI lyang lberlisensi lBNSP ldengan llebih ldari 

l1.500 lnazhir ltersertifikasi; l(6) lintegrasi ldata lantara lBPN, lKemenag, ldan lsistem 

linformasi lwakaf lnasional. lPenguatan lkapasitas lnazhir lmelalui lpembinaan lyang 

lterstruktur loleh lBWI lterbukti lberkontribusi lsignifikan lterhadap lpeningkatan 

lkepercayaan lwakif ldan lefektivitas lpengelolaan lwakaf lproduktif l(Sabirin, lZen, l& 

lFatmawati, l2025); l(7) lsistem lpelaporan ldigital ldan lintegrasi ldata ldengan lSIWAK lserta 

lBPN lmeningkatkan ltransparansi ldan lakuntabilitas lpengelolaan, lmenjawab 

lkekhawatiran lwakif l(BWI, l2022); ldan lAIW ldigital lmengeliminasi lkerumitan 

lprosedural likrar lwakaf lkonvensional lyang lselama lini lmenjadi lpenghalang lbagi lcalon 

lwakif. 

c.  lGain lCreators l(Pencipta lManfaat) 

BWI lmenciptakan lnilai ltambah lbagi lwakif lmelalui lbeberapa lhal. lPertama, 

lkeberagaman linstrumen lwakaf ldari lnominal lkecil lhingga lbesar lyang lbersifat linklusif 

lsehingga lwakaf lkini llebih linklusif lkarena ldigitalisasi lmemungkinkan lsiapa lpun, ldi 

lmana lpun, lmengambil lbagian ldalam lkegiatan lwakaf l(Abdillah let lal., l2025). lKedua, 

lwakaf lproduktif lyang lmemberikan ldampak lnyata lterhadap lpemberdayaan lUMKM, 

lpendidikan, ldan lkesehatan ldengan lpeningkatan lakses, ltransparansi, ldan lakuntabilitas 

lpengelolaan lwakaf, lpertumbuhan lekonomi lyang llebih linklusif ldan lberkelanjutan 

ldapat lterwujud l(Nuradi let lal., l2024). lKetiga, lIndeks lWakaf lNasional l(IWN) lyang 

lmeningkat ldari lkategori l'kurang' lke l'cukup' lsebagai lbukti lpengelolaan lyang lsemakin 

lbaik l(BWI, l2022). lKeempat, linovasi lproduk lseperti lCWLS lyang lmengkombinasikan 

lwakaf ldengan linstrumen linvestasi lsyariah, lsehingga lmemberikan lmanfaat lganda lbagi 

lwakif lsecara lspiritual ldan lfinansial l(BWI, l2023). lKelima, lplatform lSWI lmenciptakan 

lekosistem lwakaf lproduktif lyang lmenghubungkan lwakif ldengan lproyek-proyek 

lberdampak lekonomi lnyata, lmemenuhi lgains lsosial ldan lemosional lwakif. lKeenam, 

lintegrasi lblockchain ldan lteknologi ldigital ldalam lpengelolaan lwakaf lmeningkatkan 

lrasa laman ldan lkepercayaan lwakif l(Mutmainah let lal., l2021). 

Analisis Fit: Keselarasan Value Map dan Customer Profile l 
Analisis lkesesuaian l(fit) lantara lvalue lmap ldan lcustomer lprofile lBWI 

lmenunjukkan ladanya lkeselarasan lyang lcukup lkuat, lterutama lpada laspek lkemudahan 

lakses, ltransparansi, ldan lkeragaman linstrumen. lKesesuaian lterkuat lterjadi lpada 

ldimensi lfungsional, ldi lmana le-AIW ldan lplatform ldigital lsecara llangsung 

lmengeliminasi lhambatan lprosedural lyang lmenjadi lpains lutama lwakif. lKesesuaian 

lpada ldimensi lsosial lterlihat ldari lprogram-program lwakaf lproduktif lyang lmemberikan 

lwakif lrasa lketerhubungan ldengan ldampak lnyata lpemberdayaan lekonomi lumat. 
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lAnalisis lkeselarasan l(fit) lantara lValue lMap lBWI ldan lCustomer lProfile lwakif 

lmenunjukkan lbeberapa lpoin lpenting: 
Pertama, lterdapat lProblem-Solution lFit lyang lcukup lkuat lantara lkekhawatiran 

ltransparansi lwakif ldengan lsistem lpelaporan lreal-time lBWI. lDigitalisasi lwakaf 

lmenjadikan lpengelolaan ldan lpenggalangan ldana lwakaf llebih ltransparan lkarena lwakif 

ldapat lmengawasi ldengan lseksama lbagaimana laset lmereka ldigunakan lberkat 

ltersedianya lplatform ldigital lyang lmenawarkan lpelaporan lkeuangan lyang 

lkomprehensif l(Abdillah let lal., l2025). 
Kedua, lterdapat lkeselarasan lantara lharapan lkemudahan lakses lwakif ldengan 

lplatform ldigital lBWI lyang lmemungkinkan ltransaksi ldari lmana lsaja. lDigitalisasi ldalam 

llayanan lperbankan ldan lplatform ldigital lmemberikan lkemudahan lbagi lmasyarakat 

luntuk lmelakukan ltransaksi lwakaf lkapan lsaja ldan ldi lmana lsaja ltanpa lperlu ldatang 

llangsung lke llembaga lpengelola lwakaf l(Anggraini, lDewi, l& lRofiq, l2024). lPenelitian 

ltentang lstandar lpelayanan lwakaf ljuga lmenunjukkan lbahwa lfaktor ltransparansi ldan 

lresponsivitas ldalam lpelayanan lberpengaruh lsignifikan lterhadap ltingkat lkepuasan 

lmasyarakat l(Putra, lWidiastuti, l& lEffendie, l2021). 
Ketiga, ladanya lkesenjangan l(gap) lantara lharapan lwakif lakan ldampak lnyata 

lpemberdayaan lekonomi lumat ldengan lkomunikasi lhasil lwakaf lproduktif loleh lBWI. 

lTerdapat lbeberapa lcelah lkesesuaian l(fit lgaps) lyang lperlu ldiperhatikan: l(1) lmeskipun 

lplatform ldigital ltelah ltersedia, ltingkat lliterasi lwakif ltentang lproduk-produk lkompleks 

lseperti lCWLS lmasih lperlu lditingkatkan lsecara llebih lmassif, ldi lmana lkurangnya 

lsosialisasi lwakaf lyang lproduktif lmenyebabkan lmasyarakat ltidak lmengenal lkonsep 

lbaru lwakaf ltersebut l(Waluyo let lal., l2025); l(2) lsistem lpelaporan ldampak lsosial lkepada 

lwakif lindividu lmasih lperlu ldiperkuat lagar lgains lemosional lberupa lketenangan lbatin 

ldan lrekognisi lkontribusi ldapat lterpenuhi lsecara loptimal; l(3) lintegrasi lantara lberbagai 

lplatform ldigital lBWI lmasih ldalam lproses lpenyempurnaan, lsehingga lpengalaman 

lpengguna l(user lexperience) lwakif lperlu lterus lditingkatkan l(BWI, l2023). lKesenjangan 

lini lmenjadi larea lperbaikan lyang lkritis lbagi lBWI. 
Keempat, ldari lsisi linstitusional, lBWI lmemiliki lkeunggulan lkompetitif lberupa 

llegitimasi lsebagai llembaga lnegara lindependen. lRegulasi lyang ljelas lterkait lwakaf 

lsangat lmempengaruhi lkepercayaan lmasyarakat, ldan lkehadiran llembaga lnegara 

lseperti lBWI lmemberikan ljaminan lpengawasan lyang lketat l(Abdillah let lal., l2025). 

lSecara lringkas lanalisis lfit lkeselarasan lvalue lmap ldan lcustomer lprofile ladalah lsebagai 

lberiku: 

Tabel l1. lAnalisis lFit: lKeselarasan lValue lMap ldan lCustomer lProfile 
Elemen lCustomer 

lProfile 
Kebutuhan/ 

lMasalah lWakif 
Respon lValue 

lMap lBWI 
Tingkat 

lKesesuaian 
Analisis 

Customer lJobs 
l(Religius) 

Ingin lmenunaikan 
lamal ljariyah lsecara 

lsah l& lsesuai 

Layanan le-AIW 
ldan llembaga 
lresmi lBWI 

Tinggi Sudah lsesuai lkarena 
lmemberikan llegalitas 

ldan lkepastian 
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lsyariah lsyariah 
Customer lJobs 

l(Sosial) 
Ingin lberkontribusi 

lpada 
lpemberdayaan 
lekonomi lumat 

Program lwakaf 
lproduktif 
l(UMKM, 

lpendidikan, 
lkesehatan) 

Tinggi Program lsudah 
lmampu lmenjawab 
lkebutuhan lsosial 

lwakif 

Customer lJobs 
l(Praktis) 

Ingin lproses lwakaf 
lmudah, lcepat, ldan 

lfleksibel 

Platform 
ldigital 

l(berkahwakaf.i
d, lSWI, ldll) 

Tinggi Digitalisasi lsangat 
lefektif lmenjawab 
lkebutuhan lpraktis 

Pains 
l(Transparansi) 

Khawatir ldana 
ltidak ldikelola 
ldengan lbaik 

Laporan 
lkeuangan lreal-

time ldan 
lsistem ldigital 

Tinggi Transparansi lmenjadi 
lkekuatan lutama 

lBWI 

Pains l(Literasi 
lrendah) 

Kurang lmemahami 
lwakaf ldigital 

Edukasi ldigital 
l& lsosialisasi 

Sedang Sudah lada, ltapi 
lbelum loptimal 

lmenjangkau lsemua 
lsegmen 

Pains 
l(Keamanan) 

Takut lrisiko 
ltransaksi ldigital 

Sistem lresmi 
l& lregulasi 
lpemerintah 

Tinggi Status lBWI lsebagai 
llembaga lnegara 

lmeningkatkan ltrust 
Pains l(Prosedur 

lrumit) 
Administrasi lwakaf 

lkonvensional 
lkompleks 

Digitalisasi le-
AIW 

Tinggi Sangat lefektif 
lmenghilangkan 

lhambatan 
Gains 

l(Kemudahan) 
Ingin lakses lkapan 
lsaja l& ldi lmana 

lsaja 

Platform 
lonline l& 
lmobile 

lTinggi Fully laligned ldengan 
lkebutuhan lwakif 

lmodern 
Gains l(Dampak 

lnyata) 
Ingin lmelihat lhasil 

lwakaf 
Program lwakaf 

lproduktif 
 

Sedang 
Dampak lada, ltapi 

lkomunikasi lke 
lwakif lmasih lkurang 

Gains 
l(Kepercayaan) 

Ingin llembaga 
lterpercaya 

Legalitas lBWI 
l& lpengawasan 

lnegara 

Tinggi Memberikan lrasa 
laman ldan llegitimasi 

lkuat 

Sumber: ldata ldiolah ldari lberbagai lsumber 

Berdasarkan ltabel ldi latas, ldapat ldisimpulkan lbahwa ltingkat lkeselarasan l(fit) 

lantara lvalue lmap ldan lcustomer lprofile lwakif lBWI lberada lpada lkategori ltinggi, 

lterutama lpada laspek lkemudahan lakses, ltransparansi, ldan llegalitas llayanan. lNamun 

ldemikian, lmasih lterdapat lbeberapa lkesenjangan l(fit lgap), lkhususnya lpada laspek 

lliterasi lwakaf ldigital ldan lkomunikasi ldampak lsocial lyang lperlu ldiperkuat luntuk 

lmeningkatkan lkepuasan lwakif lsecara loptimal. 

 

Wakaf Digital dan Transformasi Layanan Filantropi Islam 

Wakaf lsecara lterminologi lhukum lIslam ladalah ltindakan lpenahanan 

lpenggunaan lsuatu laset ldan lpenyerahan lmanfaatnya luntuk lkepentingan lumum lyang 
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ldiridhai lAllah. lWakaf lmemiliki lnilai lamalan lyang lterus lmengalir lbagi lwakif lmeskipun 

lyang lbersangkutan ltelah lwafat, lsehingga lmenjadi lsalah lsatu linstrumen lfilantropi lIslam 

lyang lpaling lberdimensi ljangka lpanjang l(Hasanah let lal., l2021). lWakaf ldigital lmerujuk 

lpada lpenghimpunan ldan lpengelolaan ldana lwakaf lyang lmemanfaatkan lteknologi 

ldigital lseperti lplatform lwebsite, laplikasi lmobile, ldan lmedia lsosial. lUndang-Undang 

lNomor l41 lTahun l2004 lmengatur lbahwa lwakaf luang ladalah lpemberian ldana lberupa 

luang lrupiah ldari lwakif lkepada lpengelola lwakaf lmelalui llembaga lkeuangan lsyariah 

lyang ltelah lmendapatkan lizin ldari lpemerintah l(Zakariya let lal., l2021). 
Pesatnya lperkembangan lteknologi lkeuangan l(fintech) ltelah lmendorong 

llembaga lwakaf luntuk lberadaptasi ldan lmenghadirkan lskema lpenghimpunan ldana 

lwakaf lyang lmudah ldan lpraktis. lPenggalangan ldana lwakaf ldigital lmemanfaatkan 

lsaluran ldaring lseperti lsitus lweb, laplikasi lseluler, ldan lplatform lmedia lsosial, 

lmemfasilitasi ltransaksi lelektronik lmelalui ltransfer lbank, ldompet ldigital, latau lsistem 

lpembayaran ldaring l(Abdillah let lal., l2025). 
Beberapa lkeunggulan lwakaf ldigital ldibandingkan lwakaf lkonvensional lantara 

llain: l(1) lperluasan lakses lke lkhalayak lglobal lyang lmemungkinkan lkontribusi ldari lmana 

lsaja ldan lkapan lsaja; l(2) ltransparansi llebih ltinggi lmelalui llaporan lwaktu lnyata ldan 

lpelacakan lproyek lsecara lterbuka; l(3) linklusivitas lyang llebih lluas lkarena lwakif ldapat 

lberkontribusi ldengan lnominal lyang llebih lkecil; ldan l(4) lefisiensi lbiaya loperasional 

lyang llebih lrendah l(Thamrin let lal., l2021, ldalam lAbdillah let lal., l2025). lDigitalisasi lwakaf 

lterbukti lmampu lmemperluas lpenghimpunan ldana, lmeningkatkan ltransparansi, ldan 

lmempermudah lakses lmasyarakat luntuk lberpartisipasi l(Mutmainah let lal., l2021; 

lNuradi let lal., l2024). lPotensi lwakaf luang lIndonesia lyang lmencapai l180 ltriliun lrupiah 

lper ltahun lmerupakan lpeluang lbesar lyang lharus ldioptimalkan lmelalui lpendekatan 

lstrategis lberbasis lkebutuhan lwakif. 

Badan Wakaf Indonesia (BWI) dan Program Digital 

BWI ladalah llembaga lnegara lindependen lyang ldibentuk lberdasarkan lUndang-
Undang lNomor l41 lTahun l2004 ltentang lWakaf. lBWI lhadir luntuk lmembina lnazhir 

lagar laset lwakaf ldikelola llebih lbaik ldan lproduktif, lmemberikan lmanfaat llebih lbesar 

lkepada lmasyarakat ldalam lbentuk lpelayanan lsosial, lpemberdayaan lekonomi, ldan 

lpembangunan linfrastruktur lpublik l(BWI, l2024). lDalam lperspektif lyang llebih lluas, 

lzakat ldan lwakaf lmerupakan ldua lpilar lutama lkeuangan lsosial lIslam lyang lmemiliki 

lurgensi lstrategis ldalam lpembangunan lekonomi lsyariah lkontemporer, ldi lmana 

lkeduanya lsaling lmelengkapi ldalam lmewujudkan lkemandirian ldan lkesejahteraan 

lumat l(Fadilah l& lZen, l2024). 
Dalam lproyeksi lpengelolaan lwakaf, lBWI ltelah lberhasil lmengembangkan lkanal 

ldigital lberkahwakaf.id ldan le-services lbagi lpara lnazhir. lBWI ljuga lterus 

lmengembangkan laplikasi lAkta lIkrar lWakaf l(AIW) ldigital ldan laplikasi lblended 

lcommercial lfinance lyang lmengkombinasikan lkeuangan lsosial lsyariah ldengan 
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lkeuangan lkomersial lsyariah. lProduk lwakaf lsemakin lberagam lmulai ldari lwakaf 

ltradisional lmelalui lmobile lbanking latau linternet lbanking lhingga lkombinasi lwakaf 

luang ldengan linstrumen lShariah lCrowdfunding l(SCF) lsyariah l(BWI, l2022). 
Platform lSatu lWakaf lIndonesia ldiluncurkan lBWI lsebagai lplatform lbusiness 

lmatching ldan lblended lfinancing lproyek lwakaf lproduktif. lInovasi llainnya lmencakup 

lpengembangan lIndeks lWakaf lNasional l(IWN), lIndeks lImplementasi lWCP l(Waqf 

lCore lPrinciples), ldan lIndeks lTata lKelola lNazhir lYang lBaik l(Good lNazhir 

lGovernance lIndex) lserta lintegrasi ldata lwakaf ldengan lSistem lInformasi lWakaf 

l(SIWAK) ldan lBadan lPertanahan lNasional l(BPN) l(BWI, l2023). 

Kepuasan Wakif dan Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Kepuasan lwakif lmerupakan lkondisi ldi lmana lpersepsi lwakif lterhadap lkualitas 

llayanan, ltransparansi, ldan ldampak lsosial lprogram lwakaf lyang ldiikutinya lsesuai latau 

lmelampaui lharapannya. lIndikator lkenyamanan lakses ldan lmanfaat lyang ldirasakan 

lmenjadi lfaktor lutama lpersepsi lpositif lwakif lterhadap lprogram lBWI l(Franaya let lal., 

l2022). lAkuntabilitas lpengelolaan lwakaf ltunai lsecara lsignifikan lmempengaruhi 

lkepercayaan lwakif l(Sulaeman let lal., l2020). lPemberdayaan lekonomi lumat lmelalui 

lwakaf lproduktif lmencakup lberbagai lprogram, lantara llain: lpemberdayaan lUMKM 

lmelalui ldana lwakaf, loptimalisasi laset lwakaf ldi lsektor lpertanian ldan lperkebunan, 

lpendirian llembaga lpendidikan lberbasis lwakaf, lserta lpengembangan lwakaf luntuk 

lsektor lkesehatan ldan linfrastruktur lsosial l(Zainal, l2020; lRohim, l2021). lWakaf ldigital 

lmempercepat ldistribusi lmanfaat-manfaat lini lmelalui ltransparansi ldan lefisiensi 

lpengelolaan lberbasis lteknologi. 
Kepuasan lwakif lberkorelasi llangsung ldengan lpertumbuhan ldana lwakaf. 

lKepuasan lpelayanan lakan lmenghadirkan lkesadaran lkepada lwakif luntuk 

lmeningkatkan ldonasi laset lwakaf lyang ldikeluarkan, lbahkan lmengajak lorang llain luntuk 

lberwakaf, lsehingga lpengelolaan lmedia lsosial lsecara lserius lakan lberimplikasi lterhadap 

lpeningkatan lpengumpulan laset lwakaf ldi lIndonesia  l(Syaifullah l& lIdrus, l2019). lPada 

lakhirnya, lsemakin lbesar ldana lwakaf lyang lterkumpul ldan ldikelola lsecara lproduktif, 

lsemakin lbesar lpula lkontribusinya lterhadap lpemberdayaan lekonomi lumat ldalam 

lberbagai lsektor lseperti lpendidikan, lkesehatan, ldan lpemberdayaan lUMKM. 

Implikasi lterhadap lKepuasan lWakif ldan lPemberdayaan lEkonomi lUmat 
Kepuasan lwakif lmerupakan lkondisi ldi lmana lpengalaman laktual lberwakaf 

lsesuai latau lmelampaui lharapan lwakif lterhadap llayanan llembaga lpengelola lwakaf 

l(nazhir). lPenelitian lmengenai lpersepsi lwakif lterhadap lwakaf ltunai ldi lBWI lSumatera 

lUtara lmenunjukkan lbahwa l73,3% lwakif lmemiliki lpersepsi lbaik ldari lindikator 

lpendapatan, l46,7% lbaik ldari lindikator lpemahaman, l46,7% lbaik ldari lindikator 

lkemudahan, ldan l56,7% lbaik ldari lindikator lmanfaat lwakaf l(BWI lSumut, l2023). 
Kepuasan lwakif lyang lmeningkat lsecara llangsung lberdampak lpada lperluasan 

lbasis lwakif ldan lpeningkatan lvolume lpenghimpunan lwakaf. lData lBWI lmenunjukkan 

lkenaikan lsignifikan lIndeks lWakaf lNasional ldari lkategori l'kurang' lpada l2021 lmenjadi 



 

 

 

 l Islamic Value Proposition Program Wakaf Digital Terhadap Kepuasan Wakif BWI 
Dalam Perspektif Pemberdayaan Ekonomi Umat 

 

Al-Manaj l(Jurnal lPengembangan lKajian lDakwah) l lVolume l6, lNomor l1, lTahun 2026 13 

 

l'cukup' lpada l2022, ldengan lbasis lwakif lyang lterus lmeluas l(BWI, l2022). lHal lini lsejalan 

ldengan largumen lOsterwalder let lal. l(2014) lbahwa lvalue lproposition lyang lkuat ldan 

lselaras ldengan lkebutuhan lpelanggan ladalah lkunci lkeberhasilan lmodel lbisnis ljangka 

lpanjang. 
Tingkat lkeselarasan lantara lvalue lproposition lBWI ldan lcustomer lprofile lwakif 

lmemiliki limplikasi llangsung lterhadap lkepuasan lwakif ldan, lpada lakhirnya, lterhadap 

lskala lpemberdayaan lekonomi lumat. lKepuasan lmuncul lketika llayanan lyang lditerima 

lmemenuhi latau lmelampaui lharapan lpengguna. lKepuasan lwakif lyang ltinggi 

lmendorong: l(1) lrepetisi lberwakaf ldengan lnominal lyang llebih lbesar; l(2) lpromosi ldari 

lmulut lke lmulut l(word lof lmouth) lyang lmendatangkan lwakif lbaru; ldan l(3) lloyalitas 

ljangka lpanjang lterhadap lplatform lwakaf ldigital lBWI l(Syaifullah l& lIdrus, l2019). 
Program lwakaf ldigital lBWI lberkontribusi lnyata lterhadap lpemberdayaan 

lekonomi lumat lmelalui lbeberapa ljalur. lPertama, lwakaf lproduktif lberbasis ldigital 

lmemungkinkan lpenghimpunan ldana lyang llebih lmasif ldan lcepat, lyang lkemudian 

ldiinvestasikan lpada lproyek-proyek lproduktif lseperti lpemberdayaan lUMKM, 

lpeternak, ldan lpetani l(BWI, l2023; lRohim, l2021). lKedua, lCWLS lsebagai linovasi 

lblended lfinance lantara lwakaf luang ldan lsukuk lnegara lmenciptakan linstrumen 

linvestasi lakhirat lsekaligus linstrumen lkeuangan lsyariah lyang lmendukung 

lpembangunan lnasional l(BWI, l2023). lKetiga, lekosistem ldigital lwakaf lmemperluas 

lpartisipasi lgenerasi lmuda lsebagai lwakif lpotensial, lyang lakan lmemastikan 

lkeberlanjutan lfilantropi lIslam ldi lmasa ldepan. 
Dana lwakaf lyang lterkumpul lkemudian ldapat ldialokasikan lsecara lproduktif 

luntuk lmendukung lUMKM, lpendidikan, lkesehatan, ldan linfrastruktur lsosial lsehingga 

lberkontribusi lpada lpertumbuhan lekonomi ldan lkesejahteraan lmasyarakat l(Waluyo let 

lal., l2025). lWakaf lproduktif lbukan lhanya lberfungsi lsebagai linstrumen lfinansial 

lsemata, ltetapi ljuga lsebagai lpilar lfundamental ldalam lmewujudkan lpembangunan 

lsosial-ekonomi lyang lberkeadilan ldan linklusif. lDengan lbasis lwakif lyang lsemakin lluas 

ldan ldana lyang lterus lmeningkat, lBWI lberpotensi lmenjadi lsalah lsatu lpilar lutama 

lpemberdayaan lekonomi lumat ldi lIndonesia lmenuju lvisi lIndonesia lEmas l2045. 
Dari lperspektif lpemberdayaan lekonomi lumat, lnilai lproposisi lutama lBWI 

ladalah lmengubah lwakaf ldari linstrumen lkeagamaan lstatis lmenjadi linstrumen 

lpemberdayaan lekonomi lyang ldinamis ldan lterukur. lPengelolaan lwakaf lproduktif lyang 

lberorientasi lbisnis lIslami ltermasuk lmelalui ldigitalisasi ladalah lkunci luntuk 

lmemaksimalkan lmanfaat lwakaf lbagi lkesejahteraan lumat l(Zainal, l2020). lValue 

lproposition lyang lkuat ldari lBWI ldigital ltidak lhanya lmemuaskan lwakif lsecara 

lindividual, ltetapi ljuga lmenciptakan lmultiplier leffect lbagi lperekonomian lmasyarakat 

lMuslim lIndonesia. lPerkembangan ldigitalisasi ljuga lmembuka lpeluang lbagi ldiaspora 

lMuslim lglobal luntuk lmendukung lkemajuan lIndonesia lmelalui linstrumen lwakaf, 

lmenjadikan lprogram lwakaf ldigital lBWI ltidak lhanya lberdampak ldomestik ltetapi ljuga 

lberpotensi lmenarik lpartisipasi linternasional. 
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PENUTUP l 

Berdasarkan lanalisis lValue lProposition lCanvas lterhadap lprogram lwakaf ldigital 

lBWI, ldapat ldisimpulkan lbahwa lprogram lwakaf ldigital lBWI ltelah lmampu 

lmengidentifikasi ldan lmenjawab lcustomer ljobs, lpains, ldan lgains lwakif lsecara 

lkomprehensif. lProducts l& lservices ldigital lBWI lkhususnya lplatform lSatu lWakaf 

lIndonesia, le-AIW, ldan lCWLS lberfungsi lsebagai lpain lrelievers lyang lefektif lsekaligus 

lgain lcreators lyang lkuat ldalam lmemenuhi lkebutuhan lfungsional, lsosial, ldan 

lemosional lwakif. lKesesuaian l(fit) lantara lvalue lmap ldan lcustomer lprofile lini lterbukti 

lmendukung lpeningkatan lkepuasan lwakif ldan lperluasan lbasis lwakif lnasional. 
Dalam lperspektif lpemberdayaan lekonomi lumat, lvalue lproposition ldigital lBWI 

lberhasil lmentransformasi lwakaf ldari linstrumen lkeagamaan lkonvensional lmenjadi 

lekosistem lfilantropi lIslam ldigital lyang lproduktif, linklusif, ldan lberdampak lluas. 

lWakaf ldigital lbukan lhanya lmenjawab lkebutuhan lwakif, ltetapi ljuga lmenciptakan lnilai 

lekonomi lnyata lbagi lmasyarakat lpenerima lmanfaat lmelalui lprogram-program lwakaf 

lproduktif lberbasis lteknologi. 
Namun, lmasih lterdapat lgap lterutama ldalam laspek lliterasi lwakaf ldigital ldan 

lkomunikasi ldampak lwakaf lproduktif lyang lperlu ldiperkuat. lUntuk lmengoptimalkan 

lfit lantara lvalue lproposition ldan lcustomer lprofile, lpenelitian lini lmerekomendasikan 

lbeberapa lhal: lPertama, lBWI lperlu lmemperkuat lprogram lliterasi ldigital lwakaf lyang 

lmenjangkau lberbagai lsegmen lmasyarakat, ltermasuk lgenerasi lmuda ldan lkomunitas 

lMuslim lpedesaan. lHal lini lsejalan ldengan lperlunya lpeningkatan lsosialisasi ltentang 

lmekanisme lwakaf lonline ldan lkonsep lwakaf lproduktif. lKedua, lBWI lperlu 

lmengembangkan lfitur lpersonalisasi llayanan lpada lplatform ldigitalnya, lseperti 

lpemilihan lprogram lwakaf lberdasarkan lminat ldan lkemampuan, lnotifikasi 

lperkembangan lproyek, ldan llaporan ldampak lyang ldipersonalisasi luntuk lsetiap lwakif. 

lKetiga, lpeningkatan lakuntabilitas lpublik lmelalui lpublikasi llaporan ldampak lsosial 

lberbasis ldata lreal-time lyang lperlu ldikembangkan luntuk lmemenuhi lgains lemosional 

lwakif lberupa ltransparansi, lrekognisi lyang lkomprehensif, lmudah ldipahami, ldan ldapat 

ldiakses lsecara lluas lakan lsemakin lmemperkuat lkepercayaan lwakif lterhadap lBWI. 

lKeempat, lintegrasi lseluruh lplatform ldigital lBWI lke ldalam lsatu lekosistem lyang 

lseamless lakan lmeningkatkan lpengalaman lpengguna lwakif. lKelima, lpengembangan 

lekosistem lwakaf ldigital lyang lterintegrasi lantara lBWI, llembaga lkeuangan lsyariah, 

lfintech, ldan lplatform lfilantropi lIslam llainnya lakan lmemperkuat lposisi lBWI lsebagai 

lhub lwakaf ldigital lnasional lyang lterpercaya. 
Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dikemukakan. 

Pertama, penelitian bersifat studi literatur dengan data sekunder sehingga tidak 
mengukur tingkat kepuasan wakif secara langsung; klaim mengenai kepuasan 
wakif dalam penelitian ini bersifat indikatif berdasarkan pemetaan konseptual, 
bukan hasil pengukuran empiris. Kedua, analisis terbatas pada dokumen dan 
publikasi yang dapat diakses secara terbuka, sehingga belum mencakup data 
internal pengelolaan BWI yang mungkin lebih komprehensif. Oleh karena itu, 
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penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan studi empiris, misalnya survei atau 
wawancara terhadap wakif, guna memvalidasi keselarasan (fit) value proposition 
yang dipetakan dalam penelitian ini, serta mengukur secara kuantitatif pengaruh 
setiap dimensi value proposition terhadap kepuasan dan loyalitas wakif. 
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